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Article Info ABSTRACT 

Article history: Latar Belakang: Keluhan muskuloskeletal merupakan salah satu 

masalah kesehatan kerja yang sering dialami pekerja, terutama pada 

pekerjaan yang melibatkan aktivitas manual, postur kerja tidak 

ergonomis, dan paparan kerja dalam waktu lama. Pekerja di PT Mekar 

Berseri Sempurna melakukan aktivitas seperti berdiri lama, 

membungkuk, mengangkat beban, serta gerakan berulang yang 

berpotensi menimbulkan keluhan muskuloskeletal. Tujuan: 

Menganalisis hubungan postur kerja dan masa kerja terhadap keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja PT Mekar Berseri Sempurna. Metode: 

Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi 

penelitian adalah seluruh pekerja bagian produksi dengan sampel 

sebanyak 52 responden yang dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling. Data dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner. 

Penilaian postur kerja menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA), sedangkan keluhan muskuloskeletal diukur 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM). Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Postur kerja kategori risiko sangat tinggi merupakan kategori 

yang paling banyak (50,0%), sedangkan keluhan muskuloskeletal 

kategori sangat tinggi sebesar 53,8%. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja 

dengan keluhan muskuloskeletal (p-value = 0,001; Cramer's V = 

0,718) serta hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan 

keluhan muskuloskeletal (p-value = 0,001; Cramer's V = 0,458). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja 

dan masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja PT 

Mekar Berseri Sempurna. Perusahaan disarankan melakukan 

perbaikan ergonomi, evaluasi risiko ergonomi, dan pemeriksaan 

kesehatan secara berkala. 
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PENDAHULUAN 
Latar belakang 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan suatu upaya dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

sehat, aman, dan nyaman sehingga dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja. Penyakit akibat kerja 

masih menjadi permasalahan global, salah satunya adalah keluhan muskuloskeletal yang berdampak 

pada penurunan kemampuan kerja, peningkatan absensi, serta menurunnya produktivitas tenaga kerja. 

Menurut (Dina and Gafur, 2024), muskuloskeletal merupakan salah satu permasalahan kerja yang serius 

karena dapat meningkatkan biaya kesehatan, menurunkan derajat kesehatan pekerja, serta berdampak 

terhadap produktivitas kerja.  

Berdasarkan data WHO tahun 2019 yang dikutip oleh (Maria Winona Kidi, Imam Santoso, 2024), 

sekitar 1,71 miliar penduduk mengalami keluhan muskuloskeletal, termasuk nyeri punggung bawah, 

nyeri leher, dan cedera lainnya. Beberapa penelitian pada pekerja industri menunjukkan bahwa postur 

kerja yang tidak ergonomis dan masa kerja yang panjang dapat meningkatkan risiko terjadinya keluhan 

muskuloskeletal. Penelitian (Pasaribu et al., 2024) menunjukkan adanya hubungan antara masa kerja 

dan postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja. Pekerja dengan postur kerja tidak 

ergonomis dan masa kerja yang lama cenderung mengalami keluhan muskuloskeletal lebih tinggi 

dibandingkan pekerja dengan postur kerja ergonomis dan masa kerja yang singkat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa postur kerja dan masa kerja merupakan faktor yang dapat memengaruhi terjadinya 

keluhan muskuloskeletal pada pekerja.  

PT Mekar Berseri Sempurna merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan hasil 

perikanan dengan rangkaian kegiatan produksi mulai dari penanganan bahan baku ikan, proses 

pembersihan, penimbangan, pengolahan, hingga pengemasan produk. Sebagian besar hasil produksinya 

dipasarkan ke luar negeri sehingga perusahaan dituntut menjaga standar mutu, keamanan pangan, dan 

kontinuitas produksi.  

Aktivitas kerja di bagian produksi masih didominasi proses manual dengan karakteristik pekerjaan 

seperti berdiri dalam waktu lama, membungkuk, mengangkat beban, serta melakukan gerakan berulang 

secara terus menerus. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko gangguan pada sistem 

muskuloskeletal pekerja karena postur kerja yang kurang ergonomis dan beban kerja fisik yang tinggi 

berpotensi menyebabkan kelelahan otot serta keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada bagian 

leher, bahu, punggung, lengan, hingga kaki. Risiko tersebut juga dapat dipengaruhi oleh perbedaan masa 

kerja pekerja yang berkaitan dengan kemampuan modifikasi tubuh terhadap beban kerja yang diterima 

(Winda Puspita Sari, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terhadap 21 orang pekerja, diketahui bahwa 

sebagian besar pekerja mengalami keluhan muskuloskeletal. Keluhan yang dirasakan meliputi nyeri 

pada pergelangan kaki sebanyak (3,1%), nyeri lengan atas dan bawah (6,2%), nyeri paha (6,2%), nyeri 

telapak kaki (9,2%), leher (15,4%), nyeri bahu (16,9%), nyeri pinggang (18,4%), dan nyeri punggung 

(24,6%). Hasil observasi awal menunjukkan bahwa keluhan terbanyak yang dirasakan pekerja berada 

pada bagian punggung sebesar 24,6%. Keluhan tersebut diduga terjadi akibat aktivitas kerja yang masih 

dilakukan secara manual dengan postur kerja membungkuk, berdiri dalam waktu lama, serta melakukan 

pengangkatan beban dan gerakan berulang selama proses produksi.  

Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya keluhan muskuloskeletal pada pekerja. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian (Sinay et al., 2025) yang menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja 

pembuat ikan asar memiliki risiko ergonomi sedang hingga tinggi, yaitu pada tahap pembersihan sebesar 

86,7%, penjemuran 72,3%, dan pengasaran 70%. Selain itu, keluhan muskuloskeletal dominan terjadi 

pada bagian leher dan punggung dengan tingkat keluhan sedang sebesar 80% dan tinggi sebesar 20%. 

Temuan ini diperkuat oleh data Bureau of Labor Statistics (2021) yang menyatakan bahwa sektor 

industri menyumbang sekitar 50% kasus keluhan muskuloskeletal dari seluruh kasus cedera dan penyakit 

akibat kerja. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa sebagian besar pekerja di PT Mekar Berseri Sempurna 

telah bekerja dalam jangka waktu yang cukup lama. Masa kerja yang panjang menyebabkan pekerja 

lebih sering terpapar aktivitas kerja manual dengan postur kerja tidak ergonomis, seperti membungkuk, 

berdiri dalam waktu lama, mengangkat beban, serta melakukan gerakan berulang selama proses 

produksi. Paparan kerja yang berlangsung secara terus-menerus dalam jangka panjang berpotensi 

meningkatkan kelelahan fisik dan risiko terjadinya muskuloskeletal pada pekerja. 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan adanya variasi masa kerja karyawan, masa kerja 

merupakan lamanya pekerja bekerja pada suatu tempat kerja yang dapat memengaruhi tingkat paparan 
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terhadap beban kerja fisik secara terus-menerus, mulai dari masa kerja < 5 tahun sebanyak 36% hingga 

≥ 5 tahun sebanyak 64%. Sebagian besar pekerja memiliki masa kerja pada rentang tertentu yang 

menunjukkan paparan risiko kerja yang berulang dalam jangka waktu cukup lama. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wildasari and Nurcahyo, 2023) yang menunjukkan bahwa 

pekerja dengan masa kerja ≥ 5 tahun lebih beresiko mengalami keluhan muskuloskeletal dibandingkan 

pekerja dengan masa kerja < 5 tahun. Perbedaan masa kerja ini diduga berpengaruh terhadap tingkat 

keluhan muskuloskeletal yang dialami pekerja, karena semakin lama masa kerja, semakin besar 

akumulasi beban kerja fisik yang diterima oleh tubuh pekerja. 

Kondisi tersebut dapat berpotensi menurunkan efektivitas kerja, kualitas produksi, serta 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja dan kelelahan kronis. Namun, hingga saat ini PT Mekar Berseri 

Sempurna masih belum menerapkan evaluasi risiko ergonomi atau skrining kesehatan secara berkala 

untuk mendeteksi dan mengendalikan potensi keluhan muskuloskeletal pada pekerja. Kondisi ini 

memperbesar kemungkinan keluhan muskuloskeletal tidak tertangani sejak dini. Oleh karena itu, 

identifikasi faktor risiko seperti masa kerja dan postur kerja sangat penting sebagai langkah awal upaya 

pencegahan dan perbaikan kondisi kerja.  

Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian hanya menganalisis 

hubungan postur kerja atau masa kerja secara terpisah terhadap keluhan muskuloskeletal. Penelitian yang 

mengkaji kombinasi kedua faktor tersebut pada pekerja industri pengolahan hasil perikanan, khususnya 

di PT Mekar Berseri Sempurna, masih terbatas sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai hubungan masa kerja dan postur kerja terhadap keluhan muskuloskeletal pada 

pekerja di perusahaan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi 

kesehatan pekerja serta menjadi dasar dalam penyusunan program intervensi ergonomi yang efektif dan 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung upaya peningkatan keselamatan 

dan kesehatan kerja serta produktivitas tenaga kerja di PT Mekar Berseri Sempurna 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara postur kerja dan masa kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja. Pengukuran seluruh variabel dilakukan pada waktu yang bersamaan tanpa 

intervensi, di mana postur kerja dinilai menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

dan keluhan muskuloskeletal diukur menggunakan Nordic Body Map (NBM). Rancangan ini dipilih 

karena efisien dan mampu menggambarkan kondisi paparan ergonomi serta keluhan muskuloskeletal 

pada saat penelitian berlangsung. 

Populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pekerja bagian proses produksi di PT Mekar Berseri Sempurna yang berjumlah 80 orang.  

Dari total populasi tersebut, sebanyak 21 pekerja telah mengikuti penelitian pendahuluan sehingga 

tidak diikutsertakan kembali dalam penelitian ini. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya 

bias informasi serta menjaga keakuratan data penelitian. Dengan demikian, populasi terjangkau dalam 

penelitian ini berjumlah 59 pekerja. 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih sesuai dengan karakteristik tertentu dan 

dianggap dapat mewakili populasi penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau 

kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Teknik ini dipilih karena tidak seluruh anggota 

populasi dapat dijadikan responden penelitian, khususnya pekerja yang telah mengikuti penelitian 

pendahuluan.  

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara langsung oleh peneliti di lokasi penelitian, 

yaitu pada bagian produksi PT Mekar Berseri Sempurna. Peneliti terlibat secara aktif dalam seluruh 

proses pengambilan data untuk memastikan keseragaman prosedur, meminimalkan bias pengukuran, 

serta menjaga validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih 

dahulu mengurus perizinan kepada pihak perusahaan untuk melakukan koordinasi terkait waktu 

pelaksanaan serta memberikan penjelasan kepada responden mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur 

penelitian.  

Data karakteristik responden dan masa kerja diperoleh melalui pengisian kuesioner singkat serta 

konfirmasi data administrasi perusahaan. Selanjutnya, penilaian keluhan muskuloskeletal dan postur 

kerja dilakukan pada saat pekerja menjalankan aktivitas kerja normal agar kondisi yang diamati 
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mencerminkan situasi kerja yang sebenarnya. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner NBM 

2. Kuesioner REBA 
Setelah seluruh proses pengumpulan data selesai, data yang diperoleh dari kuesioner Nordic Body 

Map (NBM), lembar observasi Rapid Entire Body Assessment (REBA), serta data karakteristik 

responden selanjutnya diolah secara sistematis. Pengolahan data bertujuan untuk menghasilkan data 

yang bersih, terstruktur dan siap dianalisis sehingga dapat menggambarkan hubungan antara postur kerja 

dan masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal secara akurat. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah seluruh proses pengumpulan dan pengolahan 

data selesai. Analisis bertujuan untuk menggambarkan distribusi masing-masing variabel serta 

mengetahui hubungan antara postur kerja dan masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja 

bagian produksi PT Mekar Berseri Sempurna. Proses analisis dilakukan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS. 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional analitik, di mana variabel independen dan 

dependen diukur pada waktu yang bersamaan. Jenis data yang diperoleh sebagian besar berbentuk 

kategori dan ordinal, yaitu kategori masa kerja, kategori risiko postur kerja (REBA), serta kategori 

tingkat keluhan muskuloskeletal (NBM). Oleh karena itu, teknik analisis statistik yang digunakan adalah 

uji non-parametrik yang sesuai dengan karakteristik data tersebut Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis Univariat 

2. Analisis Bivariat 
Variabel yang dianalisis berbentuk data ordinal, maka uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-

Square (Chi-Square Test of Independence). Uji Chi-Square dipilih karena sesuai untuk menguji 

hubungan antara dua variabel kategori serta dapat mengetahui perbedaan proporsi antar kelompok. 

Analisis dilakukan dengan membuat tabel silang antara variabel independen dan dependen, kemudian 

dihitung nilai signifikansinya 

PEMBAHASAN 
a. Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia digunakan untuk mengetahui distribusi kelompok umur 

pekerja di PT Mekar Berseri Sempurna. Usia responden dalam penelitian ini dikategorikan menjadi 

3 kelompok yaitu, 18 – 29 tahun, 30 – 40 tahun, dan > 40 tahun. Distribusi responden berdasarkan 

usia dapat dilihat pada tabel : 
Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 

18 - 29 Tahun 12 23,1 % 

30 - 40 Tahun 31 59,6% 

> 40 Tahun 9 17,3 % 

Total 52 100  

Berdasarkan Tabel kelompok usia 30 – 40 tahun merupakan kelompok usia yang paling banyak, yaitu 

sebanyak 31 responden (59,6%).  

b. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin digunakan untuk mengetahui distribusi kelompok 

jenis kelamin pekerja di PT Mekar Berseri Sempurna. Distribusi responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat pada tabel : 
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 

Laki – laki 28 53,8% 

Perempuan 24 46,2% 

Total 52 100% 

Berdasarkan Tabel jenis kelamin laki-laki merupakan kelompok yang paling banyak, yaitu sebanyak 

28 responden (53,8%). 

c. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja digunakan untuk mengetahui distribusi masa kerja 

responden bekerja di PT Mekar Berseri Sempurna. Masa kerja dalam penelitian ini dikategorikan 
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menjadi 2 kelompok yaitu, < 5 tahun dan ≥ 5 tahun. Distribusi responden berdasarkan masa kerja 

dapat dilihat pada Tabel : 
Masa Kerja Frekuensi (n) Presentase (%) 

< 5 tahun 24 46,2% 

≥ 5 tahun 28 53,8% 

Total 52 100% 

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa responden dengan masa kerja ≥ 5 tahun, yaitu sebanyak 28 

responden (53,8%). 

d. Postur Kerja 
Analisis postur kerja dilakukan untuk mengetahui tingkat resiko ergonomi pada pekerja di PT Mekar 

Berseri Sempurna. Penilaian postur kerja dilakukan menggunakan metode Rapid Enteri Body 

Assessment (REBA) dan dikategorikan menjadi empat kategori yaitu, risiko rendah, risiko sedang, 

risiko tinggi dan risiko sangat tinggi. Distribusi postur kerja responden dapat dilihat pada Tabel :  
Postur Kerja Frekuensi (n) Presentase (%) 

Risiko Rendah 0 0,0% 

Risiko Sedang 8 15,4% 

Risiko Tinggi 18 34,6% 

Risiko sangat tinggi 26 50,0% 

Total  52 100% 

Berdasarkan Tabel postur kerja kategori risiko sangat tinggi merupakan kategori paling banyak, yaitu 

sebanyak 26 responden (50,0%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas kerja 

pada bagian produksi masih dilakukan secara manual dengan posisi membungkuk, berdiri dalam 

waktu lama, serta melakukan gerakan berulang yang meningkatkan skor REBA. 

e. Distribusi Keluhan Muskuloskeletal  
Analisis keluhan muskuloskeletal dilakukan untuk mengetahui tingkat keluhan yang dirasakan 

pekerja di PT Mekar Berseri Sempurna. Pengukuran keluhan muskuloskeletal dilakukan 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) dan dikategorikan menjadi empat kategori yaitu, 

rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Distribusi keluhan muskuloskelatal responden dapat dilihat 

pada Tabel : 
Keluhan Muskuloskeletal Frekuensi (n) Presentase (%) 

Rendah 0 0,0 % 

Sedang 0 0,0% 

Tinggi 24 46,2% 

Sangat Tinggi 28 53,8% 

Total  52 100% 

Berdasarkan Tabel keluhan muskuloskeletal kategori sangat tinggi merupakan kategori paling 

banyak, yaitu sebanyak 28 responden (53,8%). Tingginya proporsi keluhan muskuloskeletal 

menunjukkan bahwa aktivitas kerja pada bagian produksi berpotensi memberikan beban biomekanik 

yang cukup besar terhadap sistem muskuloskeletal pekerja. 

f. Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal 
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan anatara potur kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja PT Mekar Berseri Sempurna. Analisis hubungan antarvariabel 

dilakukan menggunakan uji Chi Square. Selain itu, untuk mengetahui kekuatan hubungan 

antarvariabel menggunakan uji Cramer’s V. Hasil analisis hubungan postur kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal dapat dilihat pada Tabel : 

Postur Kerja 
Keluhan Muskuloskeletal 

Total pvalue 
Tinggi Sangat Tinggi 

Sedang 8 (100,0%) 0 (0,0%) 8 (100%)  

 

<0,001 
Tinggi 13 (72,2%) 5 (27,8%) 18 (100%) 

Sangat Tinggi 3 (11,5%) 23 (88,5%) 26 (100%) 

Total 24 (46,2%) 28 (53,8%) 52 (100%) 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa responden dengan postur kerja kategori resiko sedang seluruhnya 

mengalami keluhan muskuloskeletal kategori tinggi yaitu sebanyak 8 responden (100,0%). Pada 

kategori risiko tinggi,  responden mengalami keluhan muskuloskeletal kategori tinggi sebanyak 13 

responden (72,2%), sedangkan 3 responden (11,5%) mengalami keluhan muskuloskeletal kategori 

sangat tinggi. Sementara itu, pada kategori risiko sangat tinggi responden mengalami keluhan 
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muskuloskeletal kategori sangat tinggi sebanyak 23 responden (88,5%). Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai pvalue <0,001 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja PT Mekar Berseri 

Sempurna. Selain itu, nilai Cramer’s V sebesar 0,718 menunjukkan bahwa hubungan antara postur 

kerja dan keluhan muskuloskeletal termasuk dalam kategori kuat. 

g. Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal 
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara masa kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja PT Mekar Berseri Sempurna. Analisis hubungan antarvariabel 

dilakukan menggunakan uji Chi Square. Selain itu, untuk mengetahui kekuatan hubungan 

antarvariabel menggunakan uji Cramer’s V. Hasil analisis hubungan antara masa kerja dengan 

keluhan muskuloskeletal dapat dilihat pada Tabel : 

Masa Kerja 
Keluhan Muskuloskeletal 

Total Pvalue 
Tinggi Sanggat Tinggi 

< 5 tahun 17 (70,8%) 7 (29,2%) 24 (46,2%) 
 

0,001 
≥ 5 tahun 7 (25,0%) 21 (75,0%) 28 (53,8%) 

Total 24 (46,2%) 28 (53,8%) 52 (100%) 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa responden dengan masa kerja < 5 mengalami keluhan 

muskuloskeletal kategori tinggi sebanyak 17 responden (70,8%), sedangkan responden dengan masa 

kerja ≥ 5 tahun mengalami keluhan muskuloskeletal kategori sangat tinggi sebanyak 21 responden 

(75,0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai pvalue < 0,001 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada 

pekerja bagian produksi PT Mekar Berseri Sempurna. Hasil uji Cramer’s V menunjukkan nilai 

sebesar 0,458 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara masa kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal berada pada kategori cukup kuat. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan postur kerja dan masa kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja bagian produksi PT Mekar Berseri Sempurna, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Postur kerja kategori risiko sangat tinggi merupakan kategori paling banyak, yaitu sebanyak 26 

responden (50,0%), sedangkan kategori risiko tinggi sebanyak 18 responden (34,6%) dan kategori 

risiko sedang sebanyak 8 responden (15,4%). 

2. Masa kerja ≥ 5 tahun merupakan kategori yang paling banyak, yaitu sebanyak 28 responden (53,8%), 

masa kerja < 5 tahun sebanyak 24 responden (46,2%). 

3. Keluhan muskuloskeletal kategori sangat tinggi merupakan kategori yang paling banyak, yaitu 

sebanyak 28 responden (53,8%), sedangkan 24 responden (46,2%) mengalami keluhan 

muskuloskeletal kategori tinggi.  

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja 

PT Mekar Berseri Sempurna dengan nilai  pvalue < 0,001 (p<0.05). Nilai Cramer's V sebesar 0,718 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel termasuk dalam kategori kuat.  

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja 

PT Mekar Berseri Sempurna dengan nilai pvalue <0,001 (p<0,05). Nilai Cramer's V sebesar 0,458 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel termasuk dalam kategori cukup kuat.  

6. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal (pvalue = 0,001; Cramer’s V = 0,718) dan antara masa kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal (pvalue = 0,001; Cramer’s V = 0,458) pada pekerja PT Mekar Berseri Sempurna.  
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